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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menpetabui pengaruh dosis pentupukan ™,
P, dan K pada apah Ulisol yung dunokulast Cendaswan Mikoriza Arbuskula
{OMA) Gl fascicuwdatum lerhadap produksi, kandungan pizi dan Benelt Cos:
Hatio (BCR) rumpul Bengeala (Panicwm maxcimum) vang dilaksanakan di UF]
Peternakan dan laboratorium Flhjavan Pakan Ternak, Fakuoltas Peternakan,
Universitas Andalas dari tanggal 10 Desember 2005 sampa 2 mei 2006, Hasil
penelitian ind dibarspkan dapat memben informasi lentang penggunaan dosis
pupek N, P, dan K vang optimum  dengan pemanfastan CMA  Gloms
Jaselewdawe terbadap budidayva remput Benggala, Metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalab melode  cksperimen menggunakan Rancangan  Acak
Eelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan, Perlakuvannya adalak:
A= 100 % (N, P, dan K) tanpa CMA: B= 100 % (N, P, dan K) + CMA G
Jascicwdatn, U= 75 % (N, P, dan KO+ CMA G fascicilaiem;, D= 50 % (N, P dan
Ky + CMA G fascicilatum: dan E= 25 % (N, P, dan K) + CMA O fascicudatum.
Parameter yang dickur adalah: peoduksi (produksi separ dan produksi baban
kering) dan kandunpan gizi (kandunpan protein kasar dan seral kosar). Analisis
keragamian dan hasil penehtian menunjukkan bahwa perlakean beberapa dosis
pemupukan N, ' dan K pada tanab Ultsol yang ditnokulasi CMA Clowmas
fascicwdatin memberikan penparub vang berbeda tidak nyaa (P=0,03) terhadap
pridluksi dan kandungan gizi rumpul Bengeals. Berdasarkan basil penelitian dapalt
distimpulkan babwa pemberian dosis pupuk M. P, dan K 23 % rekomendasi pada
tanah Ultisol yang diinokulast CMA Glosas fasclcwlaium menghosilkan produkst
dan kandunpan gizi yang relatil sama denpan pemberian 100 % dosis pupuk N, 17,
don B rekomendast tanpa OMA  Gloms Jfoscicufmipm. Namun - demikian
keuntungan (BCR) yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan E= 25 % (N, P,
dan K)+ CMA G fascicularm

foata kuenet : Dosis pupuk W, P, dan K, prodoksi dan kandunpan ez, cumput
Benepala (Panicim saxisnem), dan BCR



1. PENDAIIULUAMN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber utama pakan ternak riminansia, dibutuhkan 74
_ 94 dari total mnsum yang dibecdkan (Susctyo, 1980). Selain sehapal fulf atag
pengenyang hijavan sangat dibutehkan unluk kebutuhan hidup pokek, produks:
dan reproduksi.  Untuk ite hijavan perlo lemsedin secars cukup dan secars
kantinve (Matondang, 1997). Ulssha yang dapat dilakukan untuk mergammn
ketersediaan pakan ternak ini diantaranya denpgan penanaman hijauan jenis unggul.
Galah sty hijawsn pakan ternak unppul adalah rumput Benggala (Pomicum
RTLLT NPT

Menurut Hartini (1983} Particaen maxiomum umbuh pada pH 3-8, tumbub
baik pada tanah agak masam dan netal. responsil terhadap pemupukan, tahan
terhadep kekeringan, mampue bersaing denpan tanaman lain, dan juga tahan
naungan. Menurut catatan Findochina (2005), Panicum maximeem yang digunakan
s-.f:.l.!-aga'r hehan pakan termak  secara umum memiliki nilai protein  kasar
(P} B-10 %, dan seral kasar (SK) 29- 32 %.

Produktivitas hijaoan ungpul selama ini masih rendah, salah sal
penyebabnya adalah lokasi penanaman hijauzn yang diarahkan pada pemanfaatan
lazhan Marginal, Tanal Uitisol merupakan salah satu jenis tanah marginal yang
penyebarnnya cukup luas di Indonesia, yaitu sckitar 48 juta ha, bersifal, masam
dan mempunyai kesuburan tanah rendah (Hardjowigeno, 1995) Sanchez (1976}

menyatakan hahwa tanah Ultisol mempunyai kesuburan, pH, kandungan M, P, K,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpnlan
Berdusarkan hasil penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa:
1. Temberian dosis pupuk M, P. dan K 25 % rekomendasi pada tanah Ultsel
yamp  diinokulasi CMA glormies Jasciculatum menghasilkon privluksi
rumpul Benpgala vanp relatif sama dengan permberian 100 Y dosis pupuk

(M. P, dan K rekomendast tanpa CMA glomas Sisciculanm.

7 Pemanfastan CMA Glomas fasciculatum dapat menphemat pemakaian
pupuk M. P, dan K sehanyak 73 by dan menghastlakan Keuntungan yang
paling tinggl,

B, Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian lanjutan yang terkait dengan
pemupukan dan inokulasi CMA ¢(ilamus fasciculatum techadap pertumbuban,

produksi. dan kandunpan gizi rumput Bengpala perlu dilakukan.
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